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Abstract
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1. PENDAHULUAN

1.1 Belajar Bahasa Asing dan Masalah Pelafalan

Dalam proses belajar bahasa asing, adalah sebuah fakta bahwa pelafalan
bahasa target memerlukan usaha yang keras, baik pembelajar maupun pengajar,
karena begitu sukar untuk dapat mengucapkan lafal bahasa target dengan baik.
Bagi penutur bahasa Indonesia yang belajar bahasa Malaysia, tidak akan muncul
masalah seperti ini karena kedekatan kedua bahasa, meskipun pada kenyataannya
terdapat perbedaan lafal juga. Tetapi bagi penutur bahasa Indonesia yang belajar
bahasa Jepang, China, Inggris dan lainnya, ketika hendak belajar bahasa asing
yang berbeda sistim fonologinya, akan menghadapi masalah serius. Misalnya,

seperti pada hasil penelitian Maekawa (1993) yang menemukan beberapa

penyi lafal pada pembelajar bahasa Jepang orang Indonesia mengenai
bunyi /sh/ pada [+ %. . =] (lihat lampiran). Begitu juga sebaliknya

penutur bahasa Jepang, China atau Inggris yang akan belajar bahasa Indonesia

akan menemui masalah yang sama.
Menurut Sukegawa (1993) ada beberapa ciri fonetis yang utama menjadi
masalah ketika penutur bahasa Indonesia berbicara bahasa Jepang, yaitu:
(1) Campur aduk antara bunyi panjang dan pendek
Bl TBIESA] (tante) TBIEHS AL (nenck) [ (BRI As) (Sdri
Ooba)
(2) Penghilangan bunyi geminat
. [%-T) (potong) > [&TJ (datang)
(3) Penambahan bunyi geminate yang tidak perlu.
] : TWTJ (ada) > T\oTJ (pergi)
(4) Durasi bunyi sengau yung tidak cukup
i : @A (sepertiity) > 72 (lubang)
(5) Penambahan bunyi [n] yang tidak perlu ketika bunyi sengau berderet dengzs
vokal.
. NEA%] hoNwo/ > NEA®D] /honno/
(6) Campur aduk antara konsonan /s/ dan /sh/

. TLsd\) /shakai/ > &7\ ] /sakai/
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Campur aduk antara bunyi konsonan /z/ pada deret bunyi %17 (za, zu, ze, z0)
dan /j/ pada deret bunyi < ¥ 1T /ja, ju, je, jo/

F: (29 ] fzou/ > (Ya—] fjow

Ucapan bunyi /tsu/ yang tidak tepat.

5. 5% ftsuki/ (bulan) > T[F =3 | [teuki], [AF ] [suki]
Masalah nada (pitch) :

“ksen kata dan intonasi kalimat yang tidak alami

Mengapa lafal itu penting

Adalah kenyataan bahwa masalah pelafalan tidak mendapat perhatian yang
s dalam pengajaran bahasa asing. Namun kesalahan pelafalan seperti tersebut
& ==s memberikan kerugian bagi pembelajar bahasa Jepang. Dalam metode

=zajar yang berdasarkan pada pendekatan ke ikatif yang jukkan

ya pada tahun 1970an sampai dengan tahun 1980an, ada pemikiran
= kesalahan pelafalan dan tatabahasa tidak perlu diperbaiki. Pendapat
mungkin cocok bagi orang-orang seperti para pekerja imigran yang
sutamakan prinsip “yang penting bisa berkomunikasi®. Tetapi, bagi
<lajar bahasa Jepang seperti di Indonesia yang mulai belajar secara teratur
sekolah menengah dengan menggunakan buku ajar, kemudian di perguruan
s= berusaha memperoleh tingkat N3, N2, dan di masa datang mereka akan
dalam dunia kerja atau bisnis yang menuntut pemakaian bahasa Jepang
=aik maka pelatihan lafal yang baik sangat diperlukan.

Selain itu, pelafalan ada hubungan yang erat dengan ejaan, sehingga
= pembelajar tidak dapat membedakan dengan benar ciri-ciri fonetis seperti
* sanjang dan pendek, bunyi /s/ dan /sh/ dan lainnya, maka mereka akan
~1=mi kesulitan lain ketika mencari kata di kamus, atau ketika melakukan
di word processor dan lain-lain, mereka tidak akan dapat menemukan
ang dicari, atau jika salah menuliskan ejaannya yang benar mereka tidak
&= Zanat menangkap dengan baik atau mengucapakan dengan baik kata yang
= Beberapa waktu lalu, ada seorang Indonesia yang mengikuti pelatihan di

P:latihan Bahasa Jepang Japan Foundation Kitaurawa, dalam sebuah
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episode percakapannya ia bermaksud mengatakan : [+ x—%—RA (Shakey's :

nama restoran pizza) (ATEE LT tetapi ia mengucapkannya: EFYVa—
\247% % L) dimana kata sheekiizu”  direalisasikan sebagai /sekijuu/,
sehingga terjadi gangguan komunikasi, karena meski diulang-ulang ia tidak dapat
mengucapkannya dengan tepat (padahal ia seorang guru yang sudah cukup
berpengalaman). Ini merupakan contoh kasus yang terdapat dalam tuturan orang
Indonesia, dimana bunyi L %! Jshe/ dilafalkan & /se/, bunyi panjang
diucapkan pendek, bunyi [ %) /zw diucapkan ¥ =1 fu/s bunyi pendek

dilafalkan panjang, sehingga tidak dapat dimengerti oleh lawan bicara.

2. HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI DAN PRODUKSI

Dalam pemerolehan bahasa ada aspek persepsi dan aspek produksi,
keduanya memiliki hubungan yang erat bagaikan hubungan sisi depan dan sisi
belakang. Misalnya, bagi orang Jepang yang belajar bahasa Indonesia, bunyi /t/
dan /Il merupakan sebuah pasangan bunyi yang paling sulit diucapkan.

. Sebenarnya di Jepang ada daerah yang dapat mengucapkan bunyi /t/, jadi bunyi
ini bukan tidak bisa dilafalkan. Begitu juga artikulasi dari bunyi lateral /I/ sebagai
salah satu alofon bebas dari deretan bunyi [% ] (rarirurero), dapat
direalisasikan dengan baik apabila berada pada posisi awal Kata. Tetapi alasan
mengapa orang Jepang salah mendikte atau melafalkan bunyi /r/ dan /U yaitu
karena orang Jepang tidak dapat membedakannya secara persepsi (5H). Kalau
Kkosakata dasar yang dipelajari di buku teks bisa langsung belajar dengan ejaannya
sehingga dapat dikatakan hampir tidak ada masalah. Misalnya, kosakata dasar
seperti: “lima”, “delapan”, “sembilan”. “sepuluh”, gampang dihafal melalui buku
ajar. Tetapi, untuk kata benda nama orang, nama tempat dan lain-lain kosakata

yang baru pertama kali didengar, karena tidak mempunyai latar belakang

pengetahuan tentang itu, maka pembelajar tidak punyai k persepsi,
dengan demikian tidak dapat membedakan apakah sescorang itu bernama “Rita”
atau “Lita”. Apabila dihafal seadanya tanpa perhatian maka akan terjadi kesalahan

ketika mengucapkannya juga.
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Lagi pula, meskipun orang Jepang dapat menulis kata “lima” dengan tepat
= namun ada juga orang Jepang yang salah mengucapkannya sebagai
Mengeapa bisa terjadi demikian? Hal ini penyebabnya karena alat bicara
Zzpat mengontrol perbedaan itu, dan diperlukan latihan secara fonetik
oris.

Kalau begitu mari kita kembali ke pembat i pembelaj

= Jepang orang Indonesia. Sama dengan alasan tersebut di atas, persoalan

“~stasa Jepang adalah masalah serius. Akibat dari ketidakmampuan persepsi

an k pengucapan, dan akibatnya terjadi salah
dalam komunikasi. Pasangan kata “obasan” dan “obaasan” bisa belajar dari
ks, tetapi ada orang yang bernama “Oobasan” (K35 & A) yang tidak
g =='=m buku teks. Persepsi mengenai vokal pendek dan vokal panjang telah
slisis oleh Najoan (2012, 2013), dan tanpa memaparkan di sini data
—clitiannya, dan tanpa perlu diulas lagi, sudah jelas bahwa persepsi bunyi
+2ng dan pendek bagi orang Indonesia adalah sangat sulit. Suatu hari di sebuah
2izh bahasa Jepang, ada seorang mahasiswa praktek mengajar yang berusia
= 20an tahun, ketika selesai memperkenalkan diri, ia ditanya oleh seorang
bahasa Jepang: [BIE &AL ZICEA TV E T 2] dan yang
tan agak shock mendengamya, sebab pengertian kata “obasan”
~iuk pada sosok wanita berusia 40an tahun. Tentu saja sang siswa tidak
ud mengatakan seperti itu, tetapi hasil ucapannya membuat sang wanita
2= mendengar perkataan itu. Salah satu penyebabnya adalah, ketika sang
mendengar tuturan [ L O 4 BT 1E A — /3T, dia tidak dapat
ap dengan baik suku kata pertama [7—] yang panjangnya 2 mora,
z== ia hanya menangkap kata itu sebagai [#4/%] . Mengapa bisa terjadi
=n? Ini adalah masalah persepsi (%1%). Satu lagi penyebabnya adalah
~un bermaksud mengucapkan [#—] (bunyi “0” panjang), tetapi karena
serhadap durasi vokal tidak cukup sehingga bagi telinga orang Jepang
7342/ Jobasan/. Ini adalah masalah produksi (Z£ H).
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3. PENGAJARAN LAFAL BAHASA JEPANG DI INDONESIA

3.1 Situasi Pengajaran Lafal

Sepanjang pengetahuan kami, dalam pendidikan bahasa Jepang di
Indonesia, belum ada didapati laporan penelitian tindakan kelas mengenai
persepsi dan produksi bahasa Jepang oleh pembelajar bahasa Jepang yang secara
eksplisit mengikuti kurikulum. Tema seminar kali ini adalah tentang “assessment
” (FFffi), maka kami ingin mengusulkan sebuah metode untuk menilai atau

mengukur kemampuan lafal bahasa Jepang para pembelajar.

3.2 Pengembangan Metode P kuran K Lafal

Selain sembilan pokok permasalahan yang dikemukakan di atas, jika dikaji
lebih jauh sebenarnya masih ada hal lain yang merupakan masalah bagi
pembelajar Indonesia. Namun dalam makalah kali ini, kami memperkenalkan
suatu metode penilaian atau pengukuran kemampuan persepsi dan produksi
bahasa Jepang, khususnya tentang pokok-pokok di bawah ini yang mudah
tertinggal dalam ucapan pembelajar meskipun mereka telah menanjak sampai
pada level yang lebih tinggi.
(i) REF LEBE DR, yaitu pengucapan vokal panjang dan vokal pendek
(ii) ¥1T7%, pengucapan bunyi /s/ pada deretan bunyi /sa, su, se so/
(iii) 1T, pengucapan bunyi /sh/ pada deretan bunyi /sha, shu. sho/
(iv) > & F = DFH, pengucapan bunyi /tsu/ dan /chu/
(v) ¥ & ADFR, pengucapan bunyi /tsu/ dan /su/

4. DAFTAR KATA SEBAGAI INSTRUMEN PENGUKURAN

Untuk mengukur kemampuan pelafalan, biasanya dalam laboratorium
fonetik menggunakan Kkata-kata buatan, namun mengingat faktor psikologis
pembelajar, maka di sini kami menggunakan daftar kata yang sebenarnya sebagai
alat pengukur FEAGARE A HZED 2 b).
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4.1 Pasangan Vokal Panjang dan Vokal Pendek

Untuk mengukur kemampuan persepsi vokal panjang dan pendek, maka

dibuat instrument sebagai berikut:

A ERTE+ERT BLEE (FVH) paman

B EBE+EEE BLWEE (FV—¥=) kakek

C ERE+ERT BHILEE (A—v¥=) pangeran

D ERET+REE BBULW&EE (F—Y—%~) moyang laki-

laki

Selanjutnya, sebagaimana telah dibuktikan oleh Najoan (2012) bahwa
serubahan nada (pitch) dalam sukukata memegang peranan penting dalam
sersepsi vokal panjang. Misalnya, pada kata [43—% <] (41B)dan [F—
—+ <] (4.1C) di atas, nada turun pada suku ke dua, dan itu menjadi penanda
“ahwa vokal tersebut adalah panjang. Untuk itu maka kata-kata seperti ini
dipadukan dengan akhiran -you [~ sehingga semua kata yang dijadikan
“~strumen berubah aksennya menjadi aksen datar (FAR%). Dan agar maknanya
menjadi alami maka dibuatlah kalimat bingkai: renn~ATTH» 2] dan
Lata-kata instrument terebut dimasukkan dalam kalimat bingkai ini. Penetapan
%alimat bingkai yang diawali dengan kata tanya “dore ga”( L iad) adalah untuk
—eletakkan fokus makna pada awal kalimat agar kenaikan nada pada bagian
belakang kalimat dapat dikontrol, sehingga konsentrasi penilaian hanya pada
perbedaan panjang-pendeknya bunyi vokal. Hasilnya dapat dibuat 4 jenis kalimat

instrument seperti berikut:

XA ENBBLEEATI»?
Dore ga ojisamayou desuka? “Yang mana untuk paman?’
XB YhBBULVWSERATIN?

Dore ga ojiisamayou desuka? “Yang mana untuk kakek?
XC EnBBILSEFATIN?
Dore ga Oujisamayou desuka? “Yang mana untuk pangeran?
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TE UNAREATTR?

Dorega chuugakuyou desuka? ‘Yang mana untuk SMP?’
=G CRnEERATTN?

Dorega suugakuyou desuka? “Yang mana untuk matematika?”
H namERTT»?

Dorega shuugakuyou desuka? “Yang mana untuk menuntut ilmu?’

Keempat kalimat instrumen di atas digunakan sebagaimana dijelaskan
‘Zzlzm poin 4.1, sehingga dapat melakukan penilaian dan pengukuran kemampuan
‘273l yang ditinjau dari segi persepsi dan produksi.

S PENUTUP

Pekerjaan di dalam kelas untuk penilaian dan pengukuran dengan
‘==-zzunakan kalimat-kalimat yang mengandung 8 kata di atas dapat diselesaikan
‘2slam waktu 10 menit mulai dari penjelasan, pembagian kertas kerja dan
ze=zumpulan instrumen karena dilakukan serentak di dalam kelas. Dan mengenai
sesgukuran produksi harus dilaksanakan secara perorangan. Meski setiap orang
&minta mengucapkan satu kata sebanyak lima kali, namun setiap orang hanya
‘=zmerlukan 5 menit untuk menyelesaikannya.

Namun demikian, metode ini masih dalam taraf uji-coba, sehingga di masa
‘Zstang pekerjaan pengukuran akan ditingkatkan dengan memperbanyak peserta,
‘22 perlu mengadakan evaluasi apakah metode ini efektif atau tidak.

DAFTAR PUSTAKA

Az=kawa Kikuo. 1993."CD shiryoo Nihongogakushuusha no onnsee Nihongo
text no roodokuree no  kaisetsu" in Nikogo onsee to nihongokyooiku
Jjuuten ryooikiken kenkyuu  Nihongo onsei DI han, Heisei 4 nendo
kenkyuuseika hookokusho.

Mzioan  Franky R, N.Yokoyama, K.somura, Y.Usami, Y.Kubota.
2012 ”Indonesiago washa ni yoru Nihongo no Choutan Boin no Shuutoku
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XD YPhABBBLWESERATTS?
Dore ga Oujiisamayou desuka? ‘Yang mana untuk moyang laki-
laki?’

Untuk penilaian atau pengukuran kemampuan persepsi lafal, akan dibuat
data rekaman suara oleh penutur asli dari Tokyo mengenai 4 jenis Xkalimat
instrument di atas. Setiap kalimat dibuat 10 Kali tuturan, kemudian hasil rekaman
kalimat-kalimat tersebut diurut secara random, lalu diperdengarkan kepada
mahasiswa dan mereka diminta untuk menentukan kalimat manakah yang cocok
dengan kalimat instrument A — D menurut pendengaran mereka.

Dan untuk peniliaian kemampuan produksi, kepada pembelajar diminta
untuk mengucapkan kalimat-kalimat tersebut dan direkam, kemudian rekaman
tuturan pembelajar diperdengarkan kepada penutur asli orang Jepang dan diminta
untuk menentukan kalimat mana yang mereka dengar yang cocok dengan kalimat

instrumen A — D. dengan demikian dapat melakukan penilaian kemampuan lafal.

4.2 Bunyi Segmental
Untuk melakukan penilaian tentang bunyi segmental, maka dipilih 4 kata
sebagai berikut:
E »3M< (@%) /tsuugaku/  ‘pergi-pulang sekolah’
F b 928< (%) /chuugakw/  ‘Sekolah Menengah Pertama’ (SMP)
G TH9L FEF) /suugaku/ ‘matematika’
H

L 52 (%) /shuugaku/  ‘menuntut ilmu’

Dari antara 4 kata di atas, hanya kata F (%% 9 25<)  yang pola aksennya awal
tinggi. Untuk itu, sebagaimana diatur dalam 4-1 di atas, maka dibuatlah kalimat
bingkai dan menambahkan akhiran, sehingga menjadi instrumen sebagai berikut:
XE Yhp@FATTN?

Dorega tsuugakuyou desuka? ‘Yang mana untuk pergi-pulang

sekolah?’
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Lampiran (&%)

Untuk melengkapi pembahasan mengenai masalah penyimpangan lafal
oleh pembelajar Indonesia, maka dibawah ini kami lampirkan data hasil rekaman

tuturan para pembelajar bahasa Jepang yang direkam dan dianalisi oleh
and

Prof Kikuo Maekawa dari National Institute for Jap L
Liguistics (NULL), Tokyo.
Ciri-ciri lafal bahasa Jepang oleh pembelajar orang Indonesia.
Menurut Mackawa, ada ciri khas yang cukup menyolok pada pelafalan
yang dihasilkan oleh penutur Indonesia mengenai bunyi T3/% ) /shal. T]
Jshi/, T =] /shu/ yang mengandung bunyi /sh/ (Voiceless gums palatal
fricative). Pertama, apabila bunyi /shi/ muncul pada lingkungan bunyi yang
vokalnya mengalami devokalisasi, akan direalisasikan sebagai bunyi frikativ tak
bersuara /s/ yang tidak disertai bunyi vokal. Sebagian besar bunyi V%) /sha/
dilafalkan sebagai [¥) /sa/. Dan untuk bunyi [/ /shw/, adayang

dilafalkan sebagai [ A1 /su/ dan ada yang dilafalkan sebagai [ A=) /suu/.

Contoh analisis:

1 FAEW > R (sapaan untuk guru dan
dokter) *

2 BwlchmELE > 0 ETE (bertemu)

3 nwhole2T > WhHo &2 T (ada)

4 LwibwdrLwErd > Z2—F2—T2F¥aV (kliah
intensif)

5 WEEEELRES > A BFERIALA (sudah terima)

6 Lrypwnank > Y ATV (diperkenalkan)
7 LyoiZale > 2 Davaa (penerbit)

8 Lo sni > A SV A (diterbitkan)

g Lepwkl > Fuhd HY (ilmu sosial)
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10 LwwoiEAShT > ZAuvdLs (diterbitkan)

11 Lxd% > V—F (menerima
penghargaan)

12 Uwlxdlk > Yayva—vH (mendapat hadiah)

13 HYwILATE > bHLwlATE (pusing

14 brle > bxra (pengarang, penulis)

15 SOEEAEN > V) FELE (Bpk/ibu Tsunoda)

16 WHrbWnwi > z—RAF (terkenal)

17 LésiEAsD > ATV (barang cetakan)

18 SADLT > HLHRF (ikut serta)

19 &ENRLET > FHR4<R (merasa)

20 Z—kE—%® > a—t¥ (kopi dan ...)

21 OATWSETLLED > VT A/LT A3 —(mungkin sedang

minum)
22 BEL » »nFTR4 (pembicaraan)
23 TAHELLY > RALT R4 (melaksanakan)
24 5050 > TV (yang biasa)

25 VELRBRVWATLEID > ERNSx AU FRa—T

(seseorang....)

26 LrdoL&n > Vavxiy (pandangan umum)
27 Lz > #ARA= (memang benar)
28 &xriL > FavRg (guru)

29 HHW > HreA (pelajar)

30 Lm»L > Rg4hA4 (tetapi)
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31 BAEwILe > Fy¥avy (peneliti)
32 LTIk > AATY (melakukan sesuatu)
33 DIBRLLT > VaubsAqT (studi di luar negeri)
34 ~AEXrHILT > RyFayi7 (belajar)

(dikutip dari Maekawa, 1993)

*Arti dalam bahasa Indonesia pada daftar kata di atas ditambahkan oleh penulis.
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